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Abstrak. Sebagian besar kalangan masih menilai bahwa kemampuan mahasiswa menulis esai argumentatif belum berada pada tataran yang
menggembirakan. Banyak hal yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Salah satu faktor utama yang ditengarai menjadi penyebabnya adalah
kurangnya kemampuan mereka untuk mengembangkan argumen secara sistematis. Seiring dengan berkembangnya teknologi di dunia
pendidikan, Digital storytelling (DST) dapat dijadikan sebagai salah satu strategi alternatif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis, khususnya menulis esai argumentatif. Dengan mengkaji literatur yang ada, DST memiliki bukti empiris untuk meningkatkan
kemampuan menulis. Selain itu, strategi ini juga memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik sekaligus
meningkatkan penguasaan literasi digital yang sangat dibutuhkan di era industri 4.0.

Kata kunci: digital storytelling, menulis, esai argumentatif, perguruan tinggi.

Abstract. Most people still think that the students' ability to write argumentative essays is not yet at an encouraging level. Many things cause
this to happen. One of the main factors suspected to be the cause is their lack of ability to develop arguments systematically. Along with the
development of technology in the world of education, Digital Storytelling (DST) can be used as an alternative strategy to improve students'
writing skills, especially writing argumentative essays. By reviewing the existing literature, DST has empirical evidence to improve writing
skills. In addition, this strategy also has the potential to improve students' communication skills while increasing digital literacy mastery

which is much needed in the industrial era 4.0.
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PENDAHULUAN

Rendahnya kemampuan menulis mahasiswa di
Indonesia telah lama menjadi perhatian banyak
kalangan. Salah satu fakta yang dapat diidentifikasi
sebagai rendahnya kemampuan menulis adalah
ketidakmampuan mereka mengekspresikan ide-ide
yang dimiliki menggunakan diksi dan ragam bahasa
yang tepat. Umumnya mahasiswa kesulitan untuk
mengungkapkan pemikiran-pemikiran mereka dan
juga kebingungan untuk mengatur pemikiran mereka
saat menulis suatu subjek. Berdasarkan pengamatan
penulis, hal ini berlaku untuk hampir semua jenis teks
yang diajarkan, termasuk dalam menulis esai
argumentatif.

Esai argumentatif merupakan genre teks paling
umum yang harus ditulis oleh mahasiswa program
sarjana, khususnya pada program studi ilmu sosial dan
humaniora (Peloghitis, 2016; Wingate, 2012). Genre
ini ditulis bertujuan untuk mempengaruhi dan
meyakinkan orang lain dengan menggunakan bukti
atau alasan yang dapat diterima (Wahid & Marni,
2018). Oleh banyak kalangan teks ini tidak hanya
dipandang mampu untuk meningkatkan keterampilan
menulis teks akademik tetapi juga keterampilan
berpikir kritis penulisnya melalui pengembangan
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argumen yang sistematis dan logis (Larson, 2019; Marni
& Harsiati, 2019; Nesi & Gardner, 2006).

Meski demikian, tugas membangun argumen yang
baik dalam sebuah esai argumentatif tidaklah mudah.
Teks ini membutuhkan pemahaman konseptual yang
kuat dan memiliki struktur lebih kompleks dibandingkan
dengan menulis dalam genre teks lain (Fajaryani et al.,
2021). Andrews (2000) mengungkap setidaknya ada tiga
pola kesulitan dalam menulis esai ini. Kesulitan pertama
disebut dengan istilah “solipsistic voice”, yang artinya
penulis mengekspresikan pengalaman dan pendapat
mereka sendiri tanpa mengacu pada literatur. Kesulitan
kedua, “unaverred voice” mengacu pada penulis yang
melakukan “tambal sulam” dari ringkasan pandangan
atau argument dari penulis lain tanpa melakukan klaim
sendiri. Tipe kesulitan ini terjadi karena kurangnya rasa
percaya diri penulis dalam mengambil sikap sehubungan
dengan subjek yang dibahas. Kesulitan ketiga,
“unattributed voice” membuat proposisi terdengar
seolah-olah itu ide penulis sendiri padahal sebenarnya
diambil dari sumber lain. Selain ketiga kesulitan di atas,
kesulitan lain dialami ketika mengembangkan gagasan
dalam struktur makro agar tetap kohesif dan koheren
(Andrews, 1995).

Terlepas dari kesulitan di atas, dukungan kajian
terkait strategi yang dibutuhkan untuk mengasah
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keterampilan dan kemampuan untuk menulis esai
argumentatif sangat sedikit (Solé, Miras, Castells,
Espino, & Minguela, 2013). Sejumlah kajian yang
telah dilakukan lebih berfokus pada analisis untuk
mengidentifikasi kesulitan yang dialami dan tingkatan
kemampuan dalam menulis esai (Cheng, 2010; Ho &
Li, 2018; Peloghitis, 2016; Stab & Gurevych, 2017).
Sangat sedikit kajian yang coba menawarkan alternatif
strategi untuk mengatasi kendala dalam menulis esai
argumentatif. Terkait dengan hal tersebut, tulisan ini
akan mencoba menawarkan sebuah alternatif strategi
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam menulis esai
argumentatif dengan menggunakan Digital Story
Telling (DST).

DST pada awalnya merupakan sebuah praktek
membuat film pendek dengan menggabungkan artefak
digital seperti gambar, teks, klip video, animasi, dan
musik menggunakan program berbasis komputer (de
Jager,et.al., 2017). Namun seiring dengan derasnya
arus disrupsi teknologi pada dunia pendidikan DST
mulai dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran bahasa. Lebih jauh
dalam bagian selanjutnya artikel ini, berdasarkan
kajian literatur yang ada akan diuraikan potensi DST
untuk membantu mahasiswa mengatasi kendala saat
menulis esai argumentatif sekaligus meningkatkan
kualitas hasil esai yang ditulis.

METODE

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menekankan pada aspek kajian yang bersifat
interpretatif. Secara lebih khusus metode yang
digunakan adalah kajian pustaka atau studi literatur.
Penulis  menganalisis  potensi  DST  untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa menulis teks
esai argumentatif dengan membaca, mempelajari, dan
mengkaji literatur-literatur terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek Pedagogi dalam Digital Storytelling (DST)

DST secara umum dapat dipahami sebagai sebuah
strategi yang menggabungkan elemen visual (gambar,
foto, dll) dengan audio, teks dan video (Lambert,
2013). DST sebenarnya bukanlah sebuah praktik baru.
Sejak dirintis oleh Joe Lambert, salah satu pendiri
Center for Digital Storytelling (CDS) pada tahun
1990-an, DST telah banyak membantu generasi muda
dan dewasa dalam menciptakan dan berbagi narasi
pribadi melalui kombinasi tulisan dan media digital
(Robin & McNeil, 2019). Banyak pihak pun menilai
bahwa DST memiliki potensi yang besar, terutama di
dunia pendidikan.

Potensi pedagogis terbesar yang dimiliki DST
terletak pada proses mendongeng sebagai fondasi
untuk  melaksanakan praktik pengajaran dan
pembelajaran yang berlangsung secara dinamis dan

berkelanjutan (Towndrow & Kogut, 2020). DST pada
dasarnya merupakan proses sosial yang aktif (Jewitt,
Bezemer, & O’Halloran, 2016; Lisenbee & Ford, 2018;
Niemi & Multisilta, 2016; Sagri, Sofos, & Mouzaki,
2018; Schmoelz, 2018) yang menawarkan kesempatan
bagi guru dan peserta didik untuk mengeksplorasi peran
mereka sebagai penulis dengan cara yang terarah dan
termotivasi (Brown & Flood, 2018). Selain itu, ketika
cerita digital dipublikasikan secara daring, peserta didik
memiliki kesempatan untuk berbagi pekerjaan mereka
dengan rekan-rekan mereka dan mendapatkan
pengalaman berharga dalam mengkritisi pekerjaan
mereka sendiri dan pekerjaan peserta didik lain, yang
dapat mengasah kecerdasan emosional dan keterampilan
sosial mereka. Hal inilah yang kemudian menjadikan
DST berbeda dari metode atau strategi kelas lainnya.

Dalam perkembangannya, di dunia pendidikan DST
digunakan untuk menyajikan materi baru, memfasilitasi
diskusi, dan membuat konten abstrak atau konseptual
lebih mudah dipahami. Penelitian telah menunjukkan
bahwa penggunaan multimedia oleh guru dapat
membantu siswa mempertahankan informasi baru dan
membantu dalam pemahaman materi yang sulit. Siswa
yang membuat cerita digital belajar untuk mengatur ide-
ide mereka, mengajukan pertanyaan, mengungkapkan
pendapat, membangun narasi, dan mempresentasikan ide
dan pengetahuan mereka secara individu dan bermakna
(Ohler, 2013). Sebagai tambahan, melalui pemanfaatan
video dan platform digital lainya, DST juga berperan
untuk meningkatkan literasi digital peserta didik.

Elemen Dasar Digital Storytelling (DST)

Dalam mengimplementasikan DST, Lambert (2013)
mengidentifikasi setidaknya terdapat tujuh elemen kunci
elemen dasar yang perlu diperhatikan; (1) Point of View,
elemen pertama dapat didefinisikan sebagai realisasi
spesifik yang coba dikomunikasikan penulis dalam
cerita. DST memungkinkan pendongeng untuk
mendekati  audiensnya dengan mengekspresikan
pengalaman pribadi melalui sudut pandang orang
pertama; (2) Dramatic question, elemen kedua berfungsi
menyiapkan konflik dari awal yang akan menarik
perhatian penonton hingga cerita selesai. Mirip dengan
cerita tradisional, plot dikembangkan dalam cerita
digital; (3) Emotional content; elemen Kketiga
menyangkut elemen emosi dalam cerita yang dibuat.
Misalnya dapat berupa emosi akan kegagalan,
kegembiraan, atau apa pun yang terkait dengan masalah
yang ditekankan dalam cerita digital. Hal ini
dipersonalisasi untuk menjadi kuat agar dapat
membangkitkan perhatian penonton; (4) Economy;
elemen keempat berkaitan dengan kesadaran penulis
untuk menggunakan bahasa secara ekonomis dalam
hubungannya dengan narasi yang dibuat. Hal ini
menuntut pendongeng untuk peka terhadap perhatian
penonton yang melihat dan berfokus pada cerita; (5)
Pacing; elemen kelima difungsikan untuk menentukan
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ritme sebuah cerita untuk mempertahankan perhatian
penonton; (6) The gift of voice; elemen keenam
berkaitan dengan penggunaan nada, infleksi, dan
timbre suara sendiri untuk menceritakan kisah adalah
salah satu elemen paling penting yang berkontribusi
pada efektivitas penceritaan digital; (7) Soundtrack;
elemen ketujuh melengkapi enam elemen sebelumnya
dengan menggunakan musik untuk menyempurnakan
cerita dan menciptakan respons emosional.

Dalam perkembangan selanjutnya Lambert (2013)
kemudian mengejawantahkan ketujuh elemen tersebut
ke dalam tujuh langkah penerapan DST seperti yang
tampak pada tabel 1.

Potensi Digital Storytelling (DST) untuk Mengatasi
Kesulitan Menulis Esai Argumentatif

Sebagaimana masalah yang teridentifikasi pada
bagian pendahuluan, salah satu kendala utama dalam
menulis esai argumentatif adalah ketidakmampuan
peserta didik untuk mengembangkan argumen dalam
teks yang disusun. Elemen dasar DST dapat membantu
mahasiswa untuk belajar menulis dengan lebih
strategis. Proses penyusunan cerita dapat membantu
memfasilitasi peserta yang notabene merupakan
penulis pemula untuk memahami urutan logis dan
teratur dari sebuah peristiwa. Selain itu, untuk
memperkuat alur cerita, penulis memerlukan
kontribusi dari literatur terkait. Hal ini yang kemudian
secara tidak langsung akan mendorong penulis untuk
memperdalam kajian literatur yang dilakukan.
Sehingga pada akhirnya penulis lebih percaya diri
dalam menyampaikan posisi dan pandangannya dalam
cerita yang dibuat sekaligus mengatasi kendala
keterbatasan ide dan gagasan.

Pada tahap jeda dalam alur DST, penulis dapat
melakukan revisi yang diperlukan sebelum merekam
narasi cerita. Hal ini memungkinkan penulis untuk
melihat kembali cerita yang telah disusun baik dari
segi substansi maupun dari sisi teknis yang berkaitan
dengan ejaan dan struktur sintaksis. Pada akhirnya
kelalaian yang sering terjadi pada kelas tradisional
dapat dihindari.

Untuk memperjelas uraian di atas, berikut disajikan
tabel proses implementasi DST beserta rekomendasi
bentuk kegiatan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
menyusun esai argumentatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan pada bagian pembahasan,
DST memiliki peran penting dalam meningkatkan
kemampuan menulis esai argumentatif. DST dapat
diposisikan untuk membantu peserta didik menyusun
argumen dengan lebih sistematis, membuat narasi
yang “tajam” dengan dukungan fakta yang kuat dari
kajian literatur yang dilakukan, sekaligus juga secara
tidak langsung belajar untuk mengembangkan diri dan

meningkatkan keterampilan dalam berkomunikasi.
Dengan kata lain, DST dapat digunakan sebagai sarana
untuk  menghasilkan kemampuan menulis esai
argumentatif yang lebih baik.

Meski demikian, untuk memperoleh data yang lebih
valid berkaitan dengan sejauh mana efektivitas
penggunaan  strategi ini dalam  meningkatkan
kemampuan menulis esai argumentatif memerlukan
pengkajian lebih lanjut. Selain itu, juga diperlukan kajian
lanjutan untuk mengetahui persepsi pendidik dan peserta
didik atas penerapan strategi ini
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